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Penelitian ini bertujuan mengetahui konstruksi verba dwitransitif
dalam bahasa Sunda dialek Banten wilayah Serang. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis. Fokus
penelitian ini hanya pada konstruksi verba dwitransitif dalam bahasa
Sunda dialek Banten yang digunakan di wilayah Serang. Objek penelitian
ini adalah majalah Damar dan Swara Daerah Banten. Konstruksi verba
dwitransitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah konstruksi verba
dwitransitif dalam Bahasa Sunda dialek Banten (yang terdapat dalam
majalah Sunda-Banten). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dan majalah-majalah yang berbahasa Sunda
Banten, yakni majalah Damar dan Swara Daerah Banten.

Dari penelitian tersebut diperoleh 71 data konstruksi verba
dwitransitif. Data tersebut kemudian dianalisis berdasarkan verba yang
dilihat dari segi semantisnya, antara lain: verba perbuatan (aksi), verba
proses, verba keadaan, dan verba pengalaman.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 52 konstruksi
verba dwitransitif yang terdapat verba perbuatan (aksi), 6 konstruksi verba
dwitransitif yang terdapat verba proses, dan 13 konstruksi verba
dwitransitif yang terdapat verba keadaan. Kemudian jika dilihat dari verba
perbuatan (aksi) 71 konstruksi verba dwitransitif terdapat verba aksi 8
konstruksi verba dwitransitif, verba aksi-pengalaman 32 konstruksi verba
dwitransitif, verba aksi-benafaktif 11 konstruksi verba dwitransitif, dan
verba aksi-lokatif 1 konstruksi verba dwitransitif. Selanjutnya, konstruksi
verba dwitransitif yang didalamnya terdapat verba proses ada 6 konstruksi
verba dwitransitif, 1 konstruksi verba dwitransitif yang termasuk verba
proses-benafaktif, dan 13 konstruksi verba dwitransitif yang termasuk
verba keadaan. Dari keseluruhan hasil penelitian ini dapat dilihat
konstruksi verba dwitransitif dalam verba perbuatan (aksi) banyak
digunakan.

Saran peneliti dengan adanya penelitian ini hendaknya menjadi
pijakan awal bagi peneliti-peneliti lain mengenai konstruksi verba
dwitransitif yang mungkin tidak terbatas hanya pada verba yang dilihat
dari segi semantisnya saja, tetapi juga yang mencakup berbagai aspek
kebahasaan.



